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Abstract

During this pandemic, learning is not carried out as usual, thus providing its own
challenges for teachers to use technology. This study aims to answer two important
questions, namely, the challenges of teachers in delivering mathematics learning at SD
Negeri 3 Podomoro and the application of online mathematics learning strategies. This
research is important, to understand the need for learning mathematics during the
Covid-19 New Habit Adaptation period. This type of research is qualitative with an
exploratory case study approach. Data collection techniques used semi-structured
interviews which were used as primary data, while secondary data was in the form of
library research. Interviews were conducted in a semi-structured manner via telephone,
intended to support physical distancing implemented to prevent the transmission of
COVID-19. The results of this study indicate that, the limitations of teachers in using
internet-based learning media and internet access that are less supportive, as well as
the lack of smart phone facilitation owned by students. The strategy for implementing
mathematics learning during the Covid-19 pandemic includes 1) being carried out by
door to door or the teacher visiting each student's house. 2) learning is done offline. 3)
learning is done online.
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1. PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 menghadirkan tantangan yang tidak hanya sebatas pada
isu kesehatan. Penularannya yang begitu masif, ditambah vaksin yang belum ada
menyebabkan Covid-19 memberikan tantangan bagi para pakar multidisiplin, para
pengambil kebijakan, untuk berjuang melindungi masyarakat dari penyebaran yang
lebih jauh. Pola kehidupan mengalami perubahan yaitu, keluar dari dunia lama dan
masuk ke dunia baru atau dimulai dengan suatu pengakhiran dan diakhiri dengan
suatu permulaan. Hampir semua orang mengalami pengakhiran yang sulit,
kehilangan psikologis yang sangat besar, merasa terombang ambing, kecemasan
meningkat dan motivasi merosot, mudah terpolarisasi karena cara lama harus sudah
ditinggalkan, tetapi cara baru belum terbentuk atau belum dirasakan nyaman, dan

selalu timbul keraguan dalam bertindak. Pentingnya mempersiapkan dan mengelola
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mengahadapi fase transisi sebelum menjalani fase normal baru, sebagaimana

skenario dan persyaratan yang telah ditetapkan oleh WHO dan pemerintah.

Hal demikian telah memberikan gambaran atas kelangsungan dunia
pendidikan di masa depan. Perubahan pola pembelajaran di sekolah formal yang
mengalihkan proses pembelajaran datang ke sekolah, untuk sementara tidak
diperkenankan sebagai upaya untuk mencegah dan memutus penyebaran mata rantai
virus korona. Pengajaran dilakukan melalui bantuan teknologi, Namun teknologi
tetap tidak dapat menggantikan peran interaksi belajar antara pengajar dengan
pelajar. Situasi ini menjadi tantangan tersendiri bagi kreativitas setiap individu
dalam mengembangkan dunia pendidikan.

“Saat ini pandemi menjadi tantangan dalam mengembangkan kreativitas
terhadap penggunaan teknologi, bukan hanya transmisi pengetahuan, tapi
juga bagaimana memastikan pembelajaran tetap tersampaikan dengan
baik”(Nizam, selasa tanggal 27 Oktober 2020)

Kebijakan pemerintah yang ditindaklanjuti oleh institusi pendidikan pada
semua level untuk meliburkan peserta didiknya akan berpengaruh pada mutu
pendidikan. Sebagaimana diketahui bahwa pendidikan merupakan sebuah system
yang terdiri dari input, proses dan output (Irwan & Santaria, 2020). Perlu adanya
antisipasi penuruan mutu pendidikan ini agar tetap stabil maka guru menjadi peran
penting untuk itu. Guru adalah tokoh utama pendidikan, seyogyanya lebih siap
beradaptasi dengan segala kondisi dari sulitnya teknis pembelajaran daring dan
turunnya motivasi belajar siswa, serta kurangnya kerjasama orang tua siswa, sampai
dengan membengkaknya biaya kuota selama proses belajar daring. Hal demikian
menjadi sebuah hambatan bagi guru khususnya matematika dalam memenuhi
kebutuhan pembelajaran, mulai dari penyampaian materi yang cukup sulit hingga
dalam tahap evaluasi pembelajarannya.

Mata pelajaran Matematika adalah salah satu mata pelajaran inti sehingga
penting diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar sampai
perguruan tinggi. Tujuan pelajaran matematika adalah untuk membekali siswa
memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta
kemampuan bekerja sama karena dengan belajar matematika, kita akan belajar
bernalar secara kritis, kreatif dan aktif. Namun sejak pandemic covid-19 di antara

guru mata pelajaran di sekolah ataupun madrasah, guru mata pelajaran Matematika
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yang paling banyak menghadapi kendala dalam menerapkan metode pembelajaran,
khususnya di sekolah SD Negeri 3 Podomoro yang menjadi fokus tempat penelitian
ini. Selama ini mata pelajaran Matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang dianggap sulit bagi kebanyakan siswa, sehingga dengan pembelajaran daring
dapat memberikan dampak, siswa semakin kesulitan dan menjauh dari pelajaran
matematika.

Pada kondisi seperti ini sangat dibutuhkan guru yang kreatif, inofatif dalam
merancang dan meramu materi esensial, mengembangkan metode pembelajaran
yang tepat sehingga walaupun pembelajaran dilakukan dengan tidak tatap muka
atau pembelajaran jarak jauh namun tetap dapat memotivasi dan menarik minat
siswa untuk belajar. Menyikapi hal tersebut seorang guru matematika harus berfikir
kreatif dan lebih bekerja keras dalam mendesain pembelajaran matematika sehingga
dapat membantu sekaligus selama masa belajar daring.

Menurut C.L. Dillon and C.N Gunawardena (1995) ada tiga hal yang dapat
menentukan efektivitas pembelajaran jarak jauh, antara lain: pertama, teknologi
dalam hal ini guru dan siswa harus punya akses yang mudah terhadap jaringan
dengan waktu seminim mungkin. Kedua, karakteristik guru sebagi pengajar yang
memegang peranan penting dalam efektivitas pembelajaran daring. Ketiga,
karakteristik siswa yang memiliki sifat spesifik yang harus dipahami oleh guru
dengan baik (Fadhilah, 2020: 107).

Berdasarkan surat edaran No. 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan
pendidikan dalam masa darurat penyebaran corona virus, menjelaskan relaksasi
kurikulum dan pembelajaran pada masa pandemi yaitu belajar dari rumah dpat
difokuskan pada pendidikan kecakapan mengenai pandemi covid-19. Namun,
kebutuhan pembelajaran pada materi akademik juga harus diutamakan. Oleh karena
itu, pentingnya menyusun strategi pembelajaran untuk menyesuaikan kebutuhan
pembelajaran matematika pada masa daring.

Hal tersebut disusun sebagai upaya menghadapi kompleksitas tantangan
dibidang pendidikan dan pengajaran secara daring. Seiring dengan kemajuan
teknologi, dan dengan adanya wabah covid 19, ditangan guru yang kreatif dan
inovatif, maka pembelajaran daring, luring maupun kombinasi dari keduanya dapat
menjadi alternatif pilihan pembelajaran jarak jauh di SD Negeri 3 Podomoro.
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Materi yang disajikan berisi materi pembelajaran per-sub tema dan diintegrasikan
dengan kegiatan yang berkaitan dengan pembentukan kecakapan diri menghadapi
kehidupan new normal. Sehingga peserta didik terbiasa dengan kegiatan yang sesuai
dengan protocol kesehatan, memiliki karakter dan sikap pembelajar sejati yang
dapat menjaga kesehatan diri dan lingkungan, dengan demikian diharapkan dapat
membantu mengatasi kendala-kendala yang terjadi saat pembelajaran daring.
Infrastruktur penunjang pembelajaran jarak jauh ini pun harus diimbangi
dengan kemampuan guru, siswa dan orang tua murid dalam penggunaanya.
Aplikasi-aplikasi dalam komputer dan smartphone harus dapat dioperasikan dengan
baik oleh guru dan siswa. Perlu adanya koordinasi yang baik supaya pembelajaran
jarak jauh dapat berjalan dengan baik. Atas dasar ini maka penulis berupaya
mengungkap tantangan dan strategi guru di SD Negeri 3 Podomoro dalam
memberikan pembelajaran khususnya pembelajaran matematika pada masa pandemi
di era adaptasi kebiasaan baru (AKB). Penulis menyajikan fakta lapangan
bagaimana proses pembelajaran matematika disajikan dengan penggunaan aplikasi
pembelajaran, apa yang menjadi kendala dan bagaimana solusi yang diberikan oleh
guru untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran matemtika dengan sistem

pembelajaran secara virtual.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan pendekatan
studi kasus eksplorasi yang bertujuan untuk mendapatkan informasi bagaimana
pembelajaran matematika selama AKB pandemi COVID-19 dan apa kendalanya.
Metode pengumpulan data menggunakan wawancara semi-terstruktur yang
dijadikan data primer, sedangkan data sekunder berupa studi pustaka. Wawancara
dilakukan secara semi terstruktur melalui sambungan telepon dimaksudkan untuk
mendukung physical distancing yang diterapkan guna mencegah penularan
COVID-19 dengan rata-rata berlangsung selama 15 menit. Penelitian ini
mewawancarai 6 responden, diantaranya 2 orang guru, 2 orang tua atau wali murid,
serta 2 orang siswa yang berada di dan berada di sekolah SD Negeri Podomoro
dengan kelas berbeda. Data dari responden diberi inisial D1-D6 agar menjaga

kerahasiaan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tantangan Adaptasi Kebiasaan Baru Pembelajaran Matematika di SD Negeri
3 Podomoro

Tantangan yang dihadapi oleh guru yaitu kurangya penguasaan teknolgi
dalam mengoperasikan aplikasi pendukung pembelajaran. Perlu adanya pelatihan
untuk guru mengoperasikan aplikasi ini sebagai bentuk kesiapan menghadapi
perubahan dalam pengajaran secara virtual. Selanjutnya guru harus memilih strategi
yang tepat dalam mengolah pembelajaran matematika, sehingga pembelajaran
matematika dapat terlaksana dengan efektif dan efesien. Strategi pembelajaran
kombinasi dirasa cukup efektif dalam memberikan materi pembelajaran matematika,
memang tidak dapat dipungkiri ini menjadi belum maksimal seperti biasanya
pembelajaran matematika yang disajikan secara luring. Namun mau atau tidak mau
pembelajaran harus tetap dilaksnakan secara daring untuk memenuhi kebutuhan
didunia pendidikan.

Pada pembelajaran daring penilaian pembelajaran juga semakin sulit bagi
guru karena ada bebarapa siswa tidak mandiri dan tergantung oleh orang tua atau
kerabat terdekatnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V dan kelas
VI SD Negeri Podomoro, guru mengalami kesulitan karena tidak melihat langsung
bagaimana sikap peserta didik saat berlangsungnya aktivitas pembelajaran, pada
penilaian pengetahuan guru mengalami kendala dikarenakan tugas yang diberikan
guru tidak semua siswa mengerjakan sendiri, melainkan dibantu oleh orang tua
saudara dan orang terdekat lainnya. Selain itu belum siapnya guru, peserta didik,
dan orang tua dalam melaksanakan pembelajaran daring.

Beberapa orang tua siswa ada yang tidak memiliki handphone canggih
sehingga guru tidak dapat melaksanakan pembelajaran dengan efektif dan
maksimal. Peserta didik dalam satu kelas berjumlah 30 orang, yang tergabung
dalam grup whatsapp kelas hanya 21 orang, sisanya terkendala alat komunikasi. Hal
tersebut disiasati guru dengan meminta peserta didik yang memiliki handphone
canggih agar mengabari temannya yang lain (yang rumahnya berdekatan) untuk
mengerjakan tugas dan mengumpulkan bersama-sama. Kendala selanjutnya adalah

tidak setiap waktu orang tua mempunyai kuota internet, sehingga pengumpulan
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tugas peserta didik memerlukan waktu yang lama. Dampak negatif selanjutnya
adalah tentang nilai. Guru tidak dapat menilai keseluruhan proses belajar siswa.
Guru hanya bisa memberi nilai siswa melalui hasil kerja yang dikumpulkan saja.

Tantangan ini menjadi sebuah tuntutan bagi guru untuk dapat melek
teknologi bukan hanya sekedar konvensional. Guru harus mampu merencanakan
sebuah strategi pembelajaran jarak jauh agar siswa merasa bersemangat dalam
mempelajarai matematika secara mandiri ataupun bimbingan orang tua dari rumah.
Proses pembelajaran ini menjadi bagian penting karena kontrol guru secara virtual
akan berbeda dengan kontrol orang tua yang mendampingi siswa belajar di rumah.
Sehingga pentingnya membangun komunikasi antar guru dan orang tua siswa.
Strategi pembelajaran Matematika yang digunakan pada masa AKB

Salah satu strategi pembelajaran matematika pada masa AKB di SD Negeri 3
Podomoro yaitu dengan menggunakan metode daring dan luring. Proses
pembelajaran matematika di SD Negeri 3 Podomoro memanfaatkan whatsapp grup
dan google form yang dapat digunakan di Laptop atau smartphone.

Hasil penelitian di SD Negeri 3 Podomoroterkait pelaksanaan pembelajaran
pada masa pandemi Covid-19 seperti sekarang ini, antara lain: (1)Pembelajaran
dilakukan dengan cara door to door atau guru mendatangi setiap rumahpeserta didik
untuk melakukan proses kegiatan belajar mengajar. Kegiatan pembelajaran tatap
muka di SD Negeri 3 Podomoro diperbolehkan dilaksanakan namun
pelaksanaannya dilakukan dengan cara dimana satu kelas dibagi menjadi 3
kelompok. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VI Pembelajaran door-
to-door ini juga diterapkan oleh guru SD Negeri 3 Podomoro. (2) Pembelajaran
dilakukan dengan cara luring atau pembelajaran tatap muka sekolah dengan jadwal
bergantian saat pandemi. Menurut ungkapan bapak wali kelas tersebut, untuk
mempermudah yang tidak memiliki HP untuk mengirimkan tugas maka, setiap guru
mata pelajaran memiliki alternatif, agar setiap tugas siswa dapat terkumpul,
berdasarkan kesepakatan dari setiap wali murid, maka setiap wali murid dari siswa
yang tidak memiliki HP, harus mengantarkan tugas dari anak-anak ke pihak guru
mata pelajaran. (3)Pembelajaran dilakukan dengan daring, yaitu pembelajaran
dilaksanakan secara online. Pada pembelajaran daring ini, guru menjelaskan materi

melalui video dan melalui whatsaap grup sedangkan penugasan dilakukan di google
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form. Mengamati pengalaman dari beberapa guru tersebut, maka guru
menyesuaikan dengan perkembangan kondisi yang ada. Guru menggunakan model
dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa di sekolahnya.
Berdasarkan hasil wawancara guru kelas V SD Negeri 3 Podomoro, dari
penggunaan beberapa aplikasi pada pembelajaran matematika sangat membantu
guru dalam proses pembelajaran daring. Guru harus terbiasa mengajar dengan
memanfaatkan media daring kompleks yang harus dikemas dengan efektif, mudah
diakses, dan dipahami oleh siswa. Belajar secara daring memiliki tantangannya
sendiri. Siswa tidak hanya membutuhkan suasana di rumah yang mendukung untuk
belajar, tetapi juga koneksi internet yang memadai. Namun, proses pembelajaran

yang efektif juga tak kalah penting.

4. SIMPULAN

Sejak kasus covid-19 SD Negeri 3 Podomoro harus mengalami AKB, karena
pemerintah memberlakukan sistem pembelajaran dilakukan di rumah saja. Pada
Adaptasi Kebiasaan Baru covid-19 terdapat dampak positif yang diperoleh yaitu
agar setiap guru dan siswa mengenal teknologi pembelajaran melalui aplikasi untuk
mempermudah proses belajar mengajar secara daring. Dampak negatif dari AKB
terhadap pembelajaran matematika yaitu dengan adanya pembelajaran daring
selama COVID-19, guru dan peserta didik tidak dapat memberi feedback secara
cepat, pemahaman anak terhaap suatu materi kurang mendalam, penilaian hanya
dilakukan melalui penilaian hasil saja, peserta didik tidak dapat mengumpulkan
tugas dengan tepat waktu karena kurangnya alat komunikasi, melonjaknya
kebutuhan kuota internet, orang tua disibukkan oleh tugas atau pekerjaan anak, dan
rasa jenuh pada anak yang merasa hanya berkutat pada tugas, serta tidak jelasnya
penjelasan guru ketika pembelajaran melalui aplikasi tatap muka ketika signal
buruk sehingga materi yang disampaikan menjadi tidak jelas.

Hal tersebut dikarenakan kurang kesiapan semua elemen terhadap adanya
pembelajaran daring serta kurangnya sarana dan prasarana yang dapat digunakan
untuk pembelajaran daring ditengah pandemi COVID-19 ini. Salah satu strategi
pembelajaran yang tepat untuk mengatasi masalah ini adalah menggunakan
teknologi jaringan dan informasi. Pada perosesnya banyak sekali kendala-kendala
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yang di hadapi oleh guru, siswa dan orang tua siswa pada saat melakukan
pembelajaran daring, karena baru pertama kali dilakukan. Hal-hal yang menjadi
kendala saat proses pembelajran diantaranya, gangguan sinyal, sulitnya siswa
memahami materi tanpa melakukan pembelajaran secara langsung, sulitnya
memahami aplikasi yang baru digunakan, tidak semua siswa memiliki smart phond.
Seiring berjalannya waktu pemerintah mengizinkan pihak sekolah di zona hijau

untuk melaksanakan pembelajaran secara luring dan door to door.
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